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ABSTRAK

Nisrina Nurmala. 1701015067 “Pengaruh Harga Diri Terhadap Perilaku Asertif
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan 2018 Skripsi.
Bekasi : Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP
UHAMKA Angkatan 2018 yang memiliki permasalahan yang dimana masih perlu
meningkat harga diri dalam menunjukkan potensi dirinya melalui berbagai
pengalaman yang dimiliki. Perilaku asertif di lingkungan mahasiswa pula beragam,
masalah yang didapati di lapangan yaitu mahasiswa bimbingan dan konseling
cenderung kurang asertif baik dalam proses perkuliahan dan juga dalam pergaulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh harga diri
terhadap perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA
Angkatan 2018.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitaif asosiatif. Subyek
penelitian Mahasiswa Bimbingan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan 2018.
Populasi penelitian sebanyak 165 mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 85
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Proportional Random Sampling dengan cara pengambilan sampel secara acak dan
tidak memiliki kriteria khusus. Teknik pengambilan data menggunakan angket
melalui google form.

Uji Prasyarat Analisis menggunakan Uji Normalitas dengan menggunakan IBM
SPSS Versi 25 dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan n = 85 adalah 0,187 maka
berdistribusi Normal dan Regresi Linieritas dengan hasil data Linier. Uji hipotesis
yang digunakan adalah korelasi product moment dengan hasil data diperoleh nilai
sig, 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, dari perhitungan
uji hipotesis dengan nilai pearson correlation 0,711 menunjukkan makna bahwa
hubungan variabel X yaitu harga diri dan variabel Y yaitu perilaku asertif memiliki
pengaruh yang kuat. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
harga diri terhadap perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP
UHAMKA Angkatan 2018.

Kata Kunci: harga diri, perilaku asertif
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa dijuluki sebagai Agent Of Change dan menyandang
gelar ‘Maha’, artinya Mahasiswa harus menjadi yang terdepan dalam
membawa perubahan dan berinovasi dalam kehidupan. Mahasiswa pada
dasarnya harus bisa membiasakan diri untuk menunjukkan kemampuannya
dalam bersosialisasi dengan orang lain.

Kemampuan bersosialisasi dengan orang lain di kampus mencakup
sikap yang mandiri, aktif, kreatif, kritis serta dewasa dalam cara berperilaku,
bersikap, dan berpikir. Mahasiswa harus tepat menyesuaikan diri dalam
situasi yang apapun, diantaranya mampu bekerjasama, menyelesaikan
tugas, mengentaskan masalah, dan adanya minat untuk berdiskusi.

Individu yang dapat menyesuaikan diri dalam situasi termasuk
individu yang memiliki sikap asertif tinggi, karena akan lebih mampu
menjaga diri dalam keseharian hidupnya baik dalam lingkungan
pertemanan maupun lingkungan lainnya dan menghindari perilaku yang
menyimpang. Seseorang dapat menghargai dirinya serta dapat
mengendalikan dirinya dari pengaruh sekitar dengan mengatakan ‘tidak’
untuk hal-hal yang kurang sesuai dengan hal-hal yang ditanamkan dalam
dirinya. Sikap asertif yang dimiliki seseorang dapat membuat seseorang
tersebut memenuhi apa yang menjadi kebutuhan bagi dirinya serta mampu
menghargai tanpa mengintimidasi orang lain.

1



Individu yang melakukan kegiatan interaksi memiliki kemungkinan
menganggap bahwa cara pandangnya tidak dimengerti oleh lawan
bicaranya, memperoleh respon yang kurang sesuai dengan apa yang
diharapkan, gagal untuk mengutarakan dengan jelas apa yang sebenarnya
diinginkan, serta merasa hak-haknya tidak terpenuhi. Hal-hal tersebut
tentunya akan menimbulkan tekanan dalam diri individu, yang memberikan
dampak bagi individu tersebut menghindari hubungan sosial tertentu hingga
menimbulkan suatu perselisihan yang akhirnya memunculkan masalah
dalam perilaku sosial di lingkungannya. Masalah dalam perilaku sosial
tersebut salah satunya bisa disebabkan dari perilaku asertif yang kurang

pada tempatnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada
beberapa Mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2018, terlihat dari
beberapa indikator perilaku asertif, Mahasiswa mampu untuk berperilaku
asertif. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan yang diberikan, dimana
memperlihatkan hasil bahwa Mahasiswa Bimbingan dan Konseling mampu
membela diri sendiri, seperti mereka mampu berkata ‘tidak’ ketika dimintai

contekan jawaban saat ulangan.

Hasil lainnya menunjukkan bahwa Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling mampu mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman,
seperti mereka tidak merasa kesulitan untuk mengungkapkan perasaan suka

terhadap sesuatu. Adapun indikator yang belum mampu ditunjukkan oleh



Mahasiswa Bimbingan dan Konseling seperti halnya mereka ragu atau malu
untuk mengungkapkan pendapatnya dihadapan dosen serta rasa takut

ditolak membuat tidak berani untuk berpendapat.

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa
perilaku asertif memiliki ciri berani memulai percakapan dengan orang lain,
mengemukakan pendapat dan mengemukakan penghargaan kepada orang
lain. Perilaku asertif yang dilakukan dapat mengetahui ukuran harga diri

yang seseorang miliki.

Alberti & Emmons (2002:28) mendefinisikan perilaku asertif
sebagai suatu kemampuan untuk mengekspresikan diri, mengemukakan
sesuatu yang dirasakan, diinginkan, dan dipikirkan, serta menunjukkan rasa
hormat dan menghargai hak-hak orang lain. Menurut Santrock (2008:508)
perilaku asertif adalah kemampuan untuk mengutarakan pendapat
berdasarkan perasaan, keinginan yang tertanam dalam dirinya. Sebagian
orang merasa takut mengecewakan dan tidak disenangi atau diterima di
lingkungan sekitarnya ketika orang tersebut berperilaku asertif serta
seseorang enggan berperilaku asertif dikarenakan untuk menjaga hubungan
dengan orang lain agar orang tersebut tidak merasa sakit hati. Perilaku
asertif individu yang rendah dapat dipengaruhi dari harga diri mereka yang

kurang berani menunjukkan kemampuan dan pengalamannya.

Penelitian oleh Novianti Bening Satuti pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2019, dengan hasil sumbangan efektif

harga diri terhadap perilaku asertif pada Mahasiswa aktivis sebesar 66%.



Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel harga diri pada subjek
penelitian tergolong tinggi, sedangkan variabel perilaku asertifnya juga

tergolong tinggi.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicholas
et,al. (2015), dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa “There was no
statistically significant association between the level of self-esteem and
assertive behavior with their demographic variables such as age, gender,
family income, place of residence, academic performance and number of
siblings at p>0.05 in the posttest”. Dari penelitian yang dilakukan,
mendapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri

dengan perilaku asertif.

Coopersmih (2017:29) menjelaskan harga diri adalah penilaian diri
yang dibuat individu dalam memandang dirinya mengenai sikap menerima
dan menolak yang dipengaruhi oleh interaksi, penghargaan, dan penerimaan
orang lain terhadap individu. Menurut Santrock (1998:55). Harga diri
adalah evaluasi terhadap diri seorang secara negatif atau positif. Harga-diri
yang tinggi mencerminkan kondisi pribadi positif, yang akan memunculkan
sikap yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain (Wilis & David, 2015:

143).

Seseorang yang dapat memahami apa yang ada dalam dirinya maka
orang tersebut mampu untuk mengenali diri sendiri dan akan memandang
dirinya positif sehingga nilai yang ada dalam diri seseorang tersebut

meningkat, hal tersebut dapat dikatakan sebagai harga diri. Jasmadi & Aulia



(2016:33) individu yang harga diri rendah biasanya akan melakukan
berbagai upaya agar dapat diterima dalam lingkungan sosialnya. Pada saat
individu mampu menaggulangi suatu keadaan sulit maka dapat dikatakan
bahwa individu tersebut mampu menyikapi keadaan dengan bijak dan

positif dan akan memberikan dampak positif terhadap harga diri individu.

Harga diri sebagai penilaian pribadi yang dilakukan individu
mengenai perasaan berharga dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya.
Penghargaan positif akan membuat seseorang merasa berharga meskipun
memiliki kekurangan baik secara psikis maupun fisik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Vaughan & Hogg (Sarwono & Meimarno, 2009:43), dimana
harga diri yang positif dapat menghindari seseorang dari kecemasan,
kesepian, dan penolakan sosial.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling angkatan 2018, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan berdasarkan dari indikator harga diri, hasil wawancara
memperlihatkan bahwa Mahasiswa mampu melakukan penerimaan diri
seperti mereka merasa tinggi badan dan berat badan yang mereka miliki
sudah sesuai dengan apa yang mereka harapkan.

Hasil lainnya menunjukkan bahwa Mahasiswa memiliki kekuatan
individu seperti adanya rasa hormat dari orang lain dan memiliki
kompetensi seperti mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu,
hasil wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa dari mereka masih
merasa malu mengemukakan pendapat di depan kelas serta mereka merasa

tidak cukup pintar.



Berdasarkan studi pendahuluan dapat diketahui Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling angkatan 2018 memiliki harga diri yang
mencakup dua kategori yakni harga diri tinggi dan harga diri rendah.
Mahasiswa yang memiliki harga diri tinggi seperti misalnya mereka mampu
menerima diri mereka sendiri dengan merasa puas akan berat dan tinggi
badan yang mereka miliki.

Setiap Mahasiswa memiliki perbedaan harga diri yang menjadi
representasi bagi dirinya, hal tersebut merupakan sesuatu yang penting
untuk diketahui dan dikembangkan khususnya bagi Mahasiswa Bimbingan
dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan 2018. Penelitian yang dilakukan
terhadap Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan
2018, berangkat dari studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara
yang dilakukan. Selain menjadi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling,
Mahasiswa-mahasiswa tersebut kelak akan turun ke lapangan menjadi Guru
Bimbingan dan Konseling.

Sebagai calon Guru Bimbingan dan Konseling, Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling perlu untuk memperbaiki dan mempertahankan
perilaku asetif yang tinggi dan harga diri yang tinggi atau positif. Hal
tersebut dikarenakan, kelak calon Guru Bimbingan dan Konseling akan
menghadapi Kklien dari berbagai macam kalangan. Apabila Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling tidak mampu bersikap asertif serta memiliki
penilaian harga diri yang rendah atau negatif, maka dikhawatirkan

Mahasiswa-mahasiswa tersebut kurang dapat menjalankan tugasnya



sebagai Konselor Sekolah atau Guru Bimbingan dan Konseling di lapangan
karena akan menghambat Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES).
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik dan ingin
mengetahui apa saja yang memberikan pengaruh pada harga diri terhadap
perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA
Angkatan 2018.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi
masalah yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan 2018
ragu untuk mengungkapkan pendapatnya dihadapan dosen serta rasa
takut ditolak membuat tidak berani untuk berpendapat.

2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan
2018 masih merasa malu mengemukakan pendapat di depan kelas serta
mereka merasa tidak cukup pintar

3. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA Angkatan 2018
masih perlu meningkat harga diri dalam menunjukkan potensi dirinya
melalui berbagai pengalaman yang dimiliki.

4. Perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA
Angkatan 2018 yang rendah dapat dipengaruhi dari harga diri mereka

yang kurang berani menunjukkan kemampuan dan pengalamannya.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian pada pengaruh harga diri terhadap
perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA
Angkatan 2018.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian yaitu adakah pengaruh harga diri
terhadap perilaku asertif Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP
UHAMKA Angkatan 2018?
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya

Bimbingan dan Konseling tentang harga diri dengan perilaku asertif.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Dosen
Untuk pengembangan penelitian serta terjalin kerjasama yang baik

dengan pemerintah daerah, instansi terkait untuk pengembangan

caturdarma Perguruan Tinggi.

b. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan terkait penelitian yang telah dilakukan,

menjadi salah satu referensi untuk penelitian kedepan, khususnya

tentang perilaku asertif dan harga diri.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sumber referensi untuk penelitian lainnya dan juga dapat

menambah informasi bagi peneliti lain.
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